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ABSTRAK

Luluk Masrufah. NIM E95217059. “SABAR KETIKA MENDAPATKAN
MUSIBAH (Studi Ma’anil Hadis Sunan al-Nasai nomor indeks 1869 dengan
Pendekatan Psikologi)”.

Kehidupan di dunia ini tidak selalu hidup dalam lingkungan yang selalu bahagia,
adakalanya kehidupan dalam menghadapi situasi yang sulit atau keadaan yang
tidak diinginkan, seperti adanya sebuah musibah. Pada kondisi seperti ini sesuai
dengan hadis riwayat sunan al-Nasai nomor indeks 1869 tentang sabar ketika
mendapatkan musibah, maka seharusnya manusia bersikap sabar ketika
mendapatkan musibah. Setiap manusia akan merespon dengan berbeda-beda
setiap individu sehingga langkah awal yang harus dilakukan yaitu sabar, karena
sabar sebagai pengontrol emosional. Seperti yang terdapat dalam hadis riwayat
sunan al-Nasai nomor indeks 1869 tentang sabar ketika mendapatkan musibah.
Penelitian ini difokuskan pada penelitian sanad dan matan hadis serta pemaknaan
hadis dengan ilmu ma’anil hadis agar dapat diketahui maknanya secara mendalam
dan juga dengan pendekatan psikologi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
menemukan kualitas dan kehujjahan serta pemaknaan hadis dengan pendekatan
psikologi. Penelitian ini bersifat library research sehingga pengumpulan data-
datanya dari buku, jurnal, dan kitab, sedangkan data primer dari penelitian ini
yaitu Kkitab sunan al-Nasai dan data sekundernya diperoleh dari berbagai literatur
yang terkait dengan penelitian. Sehingga kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian  ini yaitu, kualitas hadis tentang sabar ketika mendapatkan musibah
riwayat sunan al-Nasai nomor indeks 1869 yaitu sahih lighairihi yang dapat
dijadikan hujjah dan dapat diamalkan. Pemaknaan sabar ketika mendapatkan
musibah ini sabar sebagai sikap awal yang harus dilakukan ketika mendapatkan
musibah sebagai sistem pertahanan tubuh juga sebagai sumber kebahagiaan yang
dihasilkan oleh hormon dopamin dalam psikologis manusia yang mendapatkan
musibah. Sedangkan Manusia yang cenderung bersikap tidak sabar akan memicu
hormon adrenalin dan kortisol yang dapat menyebabkan stress.

Kata kunci: Sabar, Musibah, Sunan al-Nasai.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perjalanan hidup di dunia ada saatnya kebahagiaan datang kepada
manusia dan ada saatnya kesedihan, seperti halnya saat bahagia atau senang
senantiasa agar bersyukur dan sebaliknya bersabar pada saat bersedih atau duka.
Dua hal di atas merupakan sikap beriringan yang harus dilakukan oleh manusia.
Allah SWT menguji hambanya dengan berbagai macam hal salah satunya yaitu
dengan adanya musibah.® Musibah merupakan apa saja yang menyulitkan untuk
manusia dan membuatnya terganggu, menderita, dan merasa tidak suka. Setiap
manusia akan di uji atas kehendak Allah dengan berbeda-beda macam musibah.
Semua ketetapan yang Allah berikan seperti halnya musibah merupakan sesuatu
yang dapat diambil hikmahnya seperti menjadikan bukti keimanannya dalam
agama.’

Manusia dalam mendapatkan |sesuatu hal dalam hidupnya akan
merespon, seperti contoh mendapatkan musibah maka responnya berupa
kesedihan. Setiap manusia diberi akal untuk merespon segala sesuatunya, dengan
dipikirkan. Bersedih dalam kondisi tersebut merupakan hal yang wajar, asal tidak

berlarut-larut bahkan sampai putus asa, stres, trauma, depresi dan lain sebaginya.

'Ibnu Qadhih al-Ban, Buku Saku Rahasia Kebahagiaan, ter. Fauzi Faisal Bahreisy (Jakarta:
Zaman, 2013), 7-9.
’Farid Nu’am Hasan, Figih Musibah (Depok: Gema Insani, 2020), 4-8.
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Sehingga bagaimana manusia menempatkan kondisi tersebut agar tabah
menjalaninya yaitu salah satunya dengan sabar.’

Sejatinya manusia diciptakan dengan karakter masing-masing individu
yang berbeda-beda, sabar bisa dikatakan sebuah sifat yang bijaksana, karena
dalam berperilaku sabar tersebut artinya seseorang telah mengatur sikap yang
akan diperbuatnya. Sabar tidak hanya bagus untuk kecerdasan tetapi dalam Islam
Allah juga banyak menyebutkan tentang perintah bersabar. Sabar merupakan
akhlak yang sangat dianjurkan agama Islam terhadap umat muslim dalam masalah
dunia dan agama. Setiap manusia dalam kehidupannya menghendaki kesuksesan,
tetapi untuk meraihnya tidak hanya kemampuan intelektual saja yang dibutuhkan
tetapi juga kecerdasan yang lainnya yaitu kecerdasan emosional. Islam keahlian
dalam mengarahkan emosional dan menahan diri disebut sabar. Manusia yang
tersabar merupakan manusia yang cerdas emosionalnya.*

Tema sabar pada Alguran merupakan suatu pembahasan yang luar biasa,
penting, dan menarik, karena sabar terkait dengan ilmu teologi juga terkait dengan
segala aspek kehidupan lainnya. Alquran banyak = menyebutkan ayat yang
berkaitan tentang sabar, misalnya seperti Alquran Surat al-Anfal ayat 66 berikut:

i il O3y ol iy ST K 380 85 atile b Bl B K0 35 O
°(‘L‘\) UJJJLA“

Maka apabila di antara kaimu ada seratus orang (yang sabar), niscaya
mereka bisa melampaui dua ratus (orang musuh), dan jika di antara kamu ada

3Syarif Hade Masyaf, Lewati Musibah Raih Kebahagiaan (Jakarta: Hikmah, 2007), 11.

‘M Yusuf, “Sabar dalam PerspektifIslam dan Barat”, Jurnal Murabi, Vol. 4, No. 2 (2011), 4.
SAlquran, 8: 66.



seribu orang (yang sabar), maka bisa melampaui dua ribu orang oleh seizin
Allah. Allah bersama orang-orang yang sabar.®

Sejalan dengan ayat di atas, maka sabar adalah faktor dari karakter utama
yang diperlukan oleh umat muslim dalam masalah hal dunia dan agama, karena
dapat mengintensifkan kualitas hidup seorang muslim baik yang sifatnya lahiriyah
atau batiniyah dan material atau spiritual.”

Tidak hanya Alguran yang banyak menyebutkan tema sabar ini, tetapi
banyak hadis yang memberikan tema sabar dengan penjelasan yang berbeda-beda

sesuai keutamaannya. Berikut hadis yang membahas tentang sabar:

i
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Telah  menceritakan kepada kami ‘Amru  ibn ‘Ali  berkata: dari
Muhammad ibn Ja’far dari Syu’bah, dari Thabit berkata aku mendengar Anas
berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Sabar itu ketika pertama Kkali
mendapatkan musibah”.®

Manusia dalam kehidupan tidak akan selalu bahagia ada masanya ketika

mendapatkan sebuah musibah akan merasakan beratnya menerima hal tersebut.
Manusia ketika mendapatkan sebuah ‘musibah merupakan, * aktivitas baru atau

peristiva yang menimpa manusia akan merasakan berat yang muncul karena

semua akal indera, proses berpikir dan fisik yang perlu mensikapinya dengan

6Alqur‘an Cordoba Special for Muslimah (Bandung: Cordoba Internasional Indonesia, 2017), 185.
"Ibn al-Qayyim al-Jauiziyah, Kemuliaan Sabar danKeagungan Syukur (Yogyjakarta: Mitra
Pustaka, 2006), 3.

®Abu ‘Abdu al-Rahman Ahmad ibn Syu’aib al-Khurasani, Sunan al-Nasai, Vol. 04, No. 1869
(Halbi: Maktaba al-Matbuyat al-Islam, 1406),22.

9Bey Arifin, Tarjamaah Suna.n An-Nasa iy , Vol. 04 (Semarang: CV. Asy Syifa, 1993), 268.



pengetahuan dan kepercayaan.!’ Banyak pahala yang nantinya didapatkan dari

sifar sabar itu sendiri dan kemuliaan-kemuliaan lainnya, misalnya hadis berikut:
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Telah menceritakan kepada kami Ishak ibn Mansur berkata: dari Habban
ibn Hilal berkata: tela menceritakan kepada kami ayahnya dia
Aban Yazid al-‘Attar berkata: telah menceritakan kepada kami Yahya,
sesungguhnya Zaid ibn Sallam, bahwa ayahnya sallam, telah menceritakan
kepadanya dari Abi Malik al-‘Asy’ri berkata: Rasulullah SAW bersabda:
Wudhu merupakan dari bagian iman, ucapan Alhamdulillah mencukupi
timbangan, ucapan subhanallah dan Alhamdulillah mencukupi yang ada di
antara langit dan bumi, salat itu nur, sedekah itu petunjuk, kesabaran itu
cahaya, Alquran itu mewariskan kepastian terhadap kebaikan atau keburukan
yang kamu lakukan, masing-masing manusia mempunyai usaha dan
menggadaikan darinya kemudian tertepas dari siksaan atau menghadapi
kecelakaan.'?

Pada makna hadis di atas bahwasanya Nabi SAW  mengungkapkan
bahwa kesabaran itu dhiya’ yaitu sinar yyang dihasilkan dari panas dan dapat

membakar seperti cahaya matahari. Tidak seperti bulan yang hanya cahaya yang

memiliki pancaran, namun tidak membakar. Maka sabar adalah dhiya’ karena

°Dzawata Afnan, Quranic Modelling (t.t: t.tp.,t.th.), 106.

""Muhammad ibn ‘Isa ibn Surat ibn Musa ibn ad-Duhaki, Sunan al-Tirmidhi, Vol. 05, No. 3517
(Mesir: Tp,1395 H), 535.

’Muhammad Isa ibn Surah al-Tirmidzi, Terjemah Sunan At-Tirmidzi, ter. Moh Zuhri, Vol. 04
(Semarang: CV. Asy Syifa, 1992), 352.



berat bagi jiwa, karena membutuhkan usaha keras, mengekang, menahan dari
yang diinginkan hawa nafsunya.*®

Kata dhiya’merupakan cahaya yang panasnya sedikit, begitu juga dengan
kesabaran yang di dalamnya terdapat rasa panas dan capek karena kesulitan yang
besar di dalamnya, sehingga pahala kesabaran tidak terhitung jumlahnya.
Perbedaan antara cahaya dalam salat dan sabar adalah bahwa cahaya dalam sabar
adalah cahaya dalam pengertian dhiya’, yaitu cahaya yang ada rasa panasnya
karena sabar ada kegelisahan hati dan badan. Sedangkan cahaya dalam salat
adalah cahaya dalam pengertian nur yang dingin dan sejuk. *

Sifat sabar ini tidak keluar begitu saja, tetapi melalui tahap-tahapan
dalam menerapkan sikap sabar tersebut, kehidupan bersabar memerlukan waktu,
kehendak yang kokoh dan bimbingan mental karena berurusan dengan kondisi
emosi manusia yang cenderung labil, dinamis dan peka atas rangsangan luar.
Dalam disiplin ilmu psikologi kesabaran dipercaya dapat meminimalisir beberapa
masalah yang terjadi pada manusia dan juga bisa mengurangi stres pada seseorang
dan lain-lain.*®> Lebih jauh sabar juga termasuk dalam kajian ilmu psikologi yang
positif yaitu agama. Pesatnya kemajuan psikologi sekarang, membuat keilmuan
tersebut, khususnya psikologi positif yang mulai melihat nilai-nilai  yang
terkandung di belahan timur, tidak terkecuali nilai yang terkandung dalam Islam.

Hadis sebagai petunjuk umat muslim dan Nabi Muhammad SAW sebagali

sumbernya, tentu tidak ada yang perlu diragukan dari Nabi yang sempurna dengan

13Musjtafa al-Bugha dan Muhyiddin Mistu, A/-Wafi Syarah Hadis Arba’in Imam Nawawi, ter.
Imam Sulaiman (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2008), 208.

14Syaikh Muhammad al- Utsaimin, Syarah Riyadhus Shalihin, ter. Munirul Abidin (Jakarta: Darul
Falah, 2006), 128.

YSubandi, “Sabar: Sebuah Konsep Psokologi”, Jurnal Psikologi, Vol. 38, No. 2 (2011), 6.



penggambaran Nabi Muhammad SAW selaku Nabi, imam, tokoh agama, dan
manusia biasa. Keistimewaan yang terdapat pada Nabi tentu terdapat faktor-faktor
yang mempengaruhinya kecuali dari Alguran. Nabi Muhammad sebagai suri
tauladan umat muslim akan akhlak-akhlaknya, maka Islam sangat menganjurkan
setiap perbuatan Nabi untuk dijadikan sebuah contoh seperti sifat sabar, mengapa
demikian? karena sabar sebagi dasar kebahagiaan seorang umat, dengan
kesabaran umat muslim akan terhindar dari kemaksiatan, sehingga meneguhkan
diri dalam menjalankan ketaatan kepada Allah.*®

Sabar dalam Islam tercipta melalui pengerahan segala daya dan upaya,
yang menuntut banyak perhatian khusus dan pengendalian diri dalam diri seorang
manusia.” Kemampuan seseorang untuk mengendalikan emosi mendekati definisi
sabar. Salah satu elemen terpenting dari spiritualitas Islam adalah kesabaran.
Menurut El Hafiz, Mundzir, dan Pratiwi (2015) psikologi kesabaran yaitu reaksi
awal yang aktif untuk menekan emosi, pikiran dan kelakuan yang mengikuti
aturan untuk tujuan pada kebaikan dan didukung oleh pantang menyerah, optimis,
semangat mencari informasi/ilmu, Kkonsisten, bersemangat untuk membuka
alternatif solusi, serta jarang mengeluh. Sabar adalah sifat yang disarankan dalam
agama Islam, sehingga sabar berkaitan dengan masalah agama dan psikologi
sebagai ilmu jiwa menjadikan tingkah laku manusia sebagai objek, yang mana
meneliti kehidupan beragama manusia dan mendalami seberapa besar pengaruh

keyakinan agama tersebut dalam sikap dan perilaku manusia.®

'®samsudin, Makna Sabar dalam Kehidupan (Tk: Islam Publishing, 2019), 3.
YTallal Alie Turfe, Mukjizat Zabar, ter. Asep Saefullah (Bandung: Mizan Pustaka, 2009), 41.
®*Noer Rohmah, Psikologi Agama (Surabaya: Jakad Media Publishing, 2014), 8.



Sabar dalam psikologi bermula pada kebijaksanaan yang memahani
bahwa hanya dengan kesabaran, kejernihan akan keluar hakikat sejati segala
sesuatu akan terbuka.'® Kesabaran sendiri merupakan proses yang dapat
meminimalisir  perilaku seseorang dalam bertindak, karena sabar merupakan
kemampuan individu untuk mengontrol diri seseorang dalam menghadapi
berbagai macam objek yang menyenangkan maupun tidak, sehingga kesabaran ini
merupakan sebuah sikap yang dapat menenangkan hati, batin, dan pikiran
manusia. Atas dasar dari penjelasan diatas penulis mengambil judul penelitian
“Sabar ketika Mendapatkan Musibah (Studi Ma ani al-Hadith Sunan Nasai

Nomor Indeks 1869 dengan Pendekatan Psikologi)”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan beberapa
masalah seperti berikut ini:
a. Pengertian sabar dan musibah.
b. Teori pemaknaan/ma’nil al-hadith dengan pendekatan psikologi.
c. Analisis hadis sabar ketika mendapatkan musibah dalam kitab Sunan Nasai
Nomor 1869.
d. Pemaknaan hadis tentang sabar ketika mendapatkan musibah ditinjau
dengan pendekatan psikologi.
Berdasarkan  beberapa permasalahan di atas, penulis mengambil

kesimpulan, sehingga menjadi tujuan pembahasan penulis dan mengkaji

YIman Setiadi Arif, Psikologi Positif Pendekatanma Saintifiik menuju kebahahgiaan (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2016), 144.



permasalahan tersebut menjadi judul dalam penelitian. Adapun penelitian ini akan
difokuskan pada hadis sabar ketika mendapatkan musibah dalam kitab Sunan
Nasai nomor 1869 dengan mengalisisnya dalam ilmu hadis dan khususnya

pemaknaan hadis, dan dihubungkan dengan psikologi.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan seperti berikut:
1. Bagaimana Kkualitas hadis tentang sabar ketika mendapatkan musibah
dalam kitab Sunan al-Nasai nomor 18697
2. Bagaimana kehujjahan hadis tentang sabar ketika mendapatkan musibah
dalam kitab Sunan al-Nasai nomor 1869?
3. Bagaimana pemaknaan hadis tentang sabar ketika mendapatkan musibah

dalam kitab Sunan al-Nasai nomor 1869 dengan pendekatan psikologi?

D. Tujuan Penelitian

Adapun dari rumus permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

pada penelitian ini adalah seperti berikut:
1. Untuk menemukan pemahaman yang tepat terhadap kualitas hadis tentang
sabar ketika mendapatkan musibah dalam kitab Sunan al-Nasai nomor

18609.



2. Untuk mengetahui secara tepat kehujjahan hadis tentang sabar ketika
mendapatkan musibah dalam kitab Sunan al-Nasai nomor 18609.

3. Untuk mengetahui makna hadis tentang sabar tentang sabar ketika
mendapatkan musibah dalam kitab Sunan al-Nasai nomor 1869 dengan

pendekatan psikologi.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan dari adanya penelitian ini diharapkan bisa memberikan
manfaat setidaknya dua aspek seperti berikut:
1. Aspek teoritis
Diharapkan hasil untuk penelitian ini, bisa menambah khazanah
keilmuan ilmu hadis, dan memperkaya wawasan yang berkaitan sikap
sabar ketika mendapatkan musibah. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan bisa bermanfaat untuk penelitian yang serupa di masa yang
akan datang.
2. Aspek praktis
Penelitian” ini diinginkan dapat membuka kesadaran pada manusia
tentang manfaat dalam mengatur emosional seseorang dengan sabar dan
melihat manfaatnya dari sikap sabar ketika mendapatkan musibah dalam
pandangan psikologi. Lebih jauh penelitian ini diharapkan dapat
menguatkan urgensi dalam penerapan hadis tentang sabar dalam

kehidupan, baik dengan Tuhan, sesama manusia ataupun lainnya.



10

F. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik adalah dasar dari semua penelitian, dan kerangka
teoritik ini mengembangkan teori yang sudah tersusun dengan mendiskripsikan
dan menelaah hubungan vyang terjadi antara variabel yang digunakan untuk
menjawab masalah penelitian. Kerangka teoritik adalah model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan bermacam faktor diidentifikasi sebagai isu
yang penting.?°

Penelitian ini akan membahas tentang hadis sabar ketika mendapatkan
musibah yang ada dalam Kitab Sunan Nasai nomor indeks 1869 dengan meneliti
kehujjahan dan kualitas hadis tersebut, maka diperlukan untuk meneliti
sanad dan matan hadis, dengan melakukan penelitian seperti dilakukannya takhrij
hadis untuk meneliti sanad hadisnya serta dilakukannya meneliti matan hadis
tersebut, sehingga dapat untuk menganalisa kualitasnya. Dalam penelitian ini juga
menggunakan  metode ma ‘ani a-hadithuntuk  memahami  kandungan  dalam
makna hadis sabar ketika mendapatkan musibah, sehingga diketahuinya
pemahaman  hadis tersebut dan disertai dengan = pendekatan " ilmu lain yaitu
psikologi, yaitu studi ilmah yang mempelajari perilaku dan fungsi mental manusia
secara ilmiah, yang pada prinsipnya mempelajari sesuatu yang tidak tampak
seperti jiwa dan pikiran dengan memperhatikan sesuatu yang tampak dalam

perbuatannya, sehingga dapat diketahui keadaannya.?

29Tegor dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Klaten: Lakeisha, 2020), 39.
21Neneng Nurhasanah dkk, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Amzah, 2018), 23.
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G. Tinjauan Pustaka

Melalui penelusuran penulis dari berbagai sumber, berikut penelitian
yang relevan dengan penelitian ini:

1. Hadis-hadiss Tentang Sabar Terhadap Cobaan Allah Kajian Ma’anil Hadis,
karya Muhammad Imran Zubed, skripsi pada Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2011. Skripsi ini membahas tentang pemaknaan hadis-
hadis sabar terhadap cobaan Allah dan relevansinya terhadap kondisi saat ini.*2

2. Perbedaan Kesabaran Ditinjau dari Kepribadian Big-Five, karya Achmad Agus
Affandi, skripsi Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2019. Skripsi ini membahas aspek kepribadian Big-Five yang paling
mempengaruhi kesabaran.?®

3. Sabar: Sebuah Konsep Psikologi, karya Subandi, artikel Jurnal Psikologi,
Volume 38 Nomor 2, Desember 2011. Artikel ini membahas sabar yang
dikembangkan dalam berbagai literatur keagamaan yang berbeda dan aspek-
aspek sabar yang terkait dengan psikologi.?*

4. Sabar dalam Perspektif Islam dan Barat, karya Muhammad Yusuf. Sedangkan
buku yang dipakai penulis sebagai acuan yaitu buku yang berjudul Sabar Kunci
Surga yang ditulis oleh Hamdar Arraiyyah, Kemuliaan Sabar dan Keagungan
Syukur, karya Ibn al-Qayyim al-Jauziyah yang diterjemahkan ke dalam bahasa

Indonesia oleh M. Alaika Salamulloh, Psikologi Positif. Pendekatan Saintifik

>’Muhammad Imran Zubed, “Hadis-hadis Tentang Sabar Terhadap Cobaan Allah Kajian Ma“anil
Hadis” (Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011).

> Achmad Agus Affandi, “Perbedaan Kesabaran Ditinjau dari Kepribadian Big-Five” (Skripsi
Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019).

**subandi, “Sabar: Sebuah Konsep Psikologi”.
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menuju kebahagiaan karya Iman Setiadi Arif, Psikologi Agama karya Noer
Rohmah, Mukjizat Sabar karya Tallal Alie Turfe, ter. Asep Saefullah.

Disini tidak menyebutkan secara keseluruhan akan buku-buku ataupun

kitab yang yang membahas tentang sabar, terdapat juga dalam kitab-kitab syarah

dan buku lainnya yang belum penulis sebutkan.

H. Metodologi Penelitian

1. Model dan jenis penelitian
Model penelitian  untuk  penelitian  ini menggunakan  penelitian
kualitatif.  Penelitian  kualitatif adalah penelitian  yang menggunakan latar
belakang dengan tujuan alamiah dengan maksud menginterpretasikan realitas
yang terjadi dan melakukan dengan cara yang menyertakan bermacam metode
yang ada.”® Penelitian ini akan menjelaskan makna hadis tentang sabar ketika
mendapatkan musibah dalam Kitab Sunan Nasai nomor indeks 1869.
Adapun jenis penelitian ini  menggunakan penelitian  kepustakaan
(library “research) vyang dilaksanakan denngan literatur atau ~kepustakaan
dengan mengumpulkan berbagai data, mengolah berbagai bahan penelitian baik
berupa buku, jurnal, dan sumber-sumber yang lainya.®
2. Metode penelitian
Metode penelitian ini bersifat diskriptif yaitu menggambarkan suatu
objek, fenomena, atau setting social yang dituangkan ke tulisan yang bersifat

naratif, yang berisi tentang Kkutipan-kutipan data (fakta) yang terungkap di

>Johan S etiawan, Metodologi Penelitian Kualiitatif (Sukabumi: Cv Jejak, 2018), 7.
*5Mestika Zed, Metode Penelitia Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 3.



13

lapangan untuk mendukung terhadap apa yang disajikan.?’ Sehingga dalam
penelitian ini akan menjelaskan terhadap hadis sabar ketika mendapatkan
musibah dengan pendekatan psikologi untuk lebih menjelaskan maknanya dan
memaparkan data-data terkait hadis tersebut.

3. Sumber data

Sumber data merupakan mengenai darimana sebuah data diperoleh,
baik data yang diperoleh secara langsung (data primer) atau data yang
diperoleh secara tidak langsung (data sekunder). Sumber data primer dalam
penelitian ini yaitu Kitab Sunan Nasai sebagai pokok pembahasan penelitian.
Adapun sumber data sekunder pada penetian ini yaitu: kitab 7agrib al-Tahdhib
karya Ibn Hajalr al-‘Asqalani, al-Isaabah fi Tamyiz al-Sahabah karya Ibnu
Hajar al-*Asqalani, dan buku-buku yang terkait lainnya.

Teknik pengumpulan data yaitu prosedur yang sistematik dan strandar
untuk mendapatkan sebuah data yang diperlukan. Adapun teknik pada
penelitian ini yaitu menggunakan metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan
dengan data dari berbagai literatur, seperti: kitab, buku, jurnal, artikel, dan
lainnya yang terkait dengan penelitian.?

4. Teknik analisis data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode

diskriptif dengan menggambarkan data-data tentang penelitian yaitu sabar

dalam mendapatkan musibah dalam perspektif hadis yang kemudian

?’ Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, 11.
2®Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zitama, 2015), 101.
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dikembangkan dengan fenomena dan fakta-fakta yang terkait dan ditinjau

dengan psikologi.

I. Sistematika Pembahasan

Penulis menetapkan pembagian sistematika pembahasan menjadi lima
bab, yaitu:

Bab pertama pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang, rumusan
masalah yang menjadi pokok peombahasan pada penelitian ini, selanjutnya tujuan
dari penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian yang
berisi model penelitian, jenis penelitian, sumber data, analisis data, dan terakhir
adalah sistematika pembahasan yang berisi mengenai dalam pembagian bab.

Bab kedua menjelaskan mengenai kajian teori yang digunakan untuk
penelitian ini yang berisi definisi-defisini objek yang terkait dengan hadis sabar
ketika mendapatkan musibah dalam pemaknaan hadis dengan pendekatan
psikologi.

Bab ketiga membahas tentang kitab Sunan ‘Nasai dan sabar ketika
mendapatkan musibah yang disebutkan dalam hadis Nabi SAW dalam kitab sunan
Nasai nomor 1869 disertai penelitian sanadnya.

Bab keempat membahas analisa kualitas dan kehujjahan hadis Nabi SAW
sabar ketika mendapatkan musibah dalam perspektif hadis yang kemudian
dimaknai menggunakan pendekatan psikologi.

Bab kelima merupakan bab terakhir sebagai penutup yang berisi tentang

kesimpulan secara global dari penelitian ini, untuk menegaskan jawaban dari
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rumusan masalah, kemudian dilanjutkan dengan saran-saran yang berhubungan

dengan penelitian.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Sabar

1. Pengertian Sabar
Sabar merupakan salah satu sikap terpuji yang menempati posisi

istimewa dalam kehidupan maupun agama, sabar berasal dari kata sabr. Sabar

P

dalam kamus bahasa Arab a/-Mu’jam al-Wasit sabar berasal dari — jmai—

|2 yang berarti menahan diri, bertahan, tabah.?°® Sedangkan dalam kamus

bahasa Arab sabr menyimpan beberapa pengertian seperti berikut:

A 5 e LY fais i Ogsa) 38 el § Uy Hasg Msd) 1 all

SE el ks OB B hacs i WEB 0365 g3 035 Al 109 Ka
Y. & P K P o f &

SN o o) o o sd W 0350

Al-sabr artinya menahan diri dan baik daya tahannya, sabar dari yang

disukai dan menahan darinya, sabar dari kejadian yang dibenci, menahan

tanpa merasa dikasihani, bulan kesabaran: bulan puasa karena menahan

diri dari syahwat. Sabar menurut istilah adalah kapasitas seseorang untuk
penguasaan dirinya dari situasi yang sulit.>!

Sabar dalam pengertian istilah merupakan menahan jiwa atau diri agar

tidak gelisah, menahan lisan agar tidak mengeluh, serta menahan tangan agar

29Shauqfi dhaif, Al-Mu’jam al-Wasit (Mesir: Maktabah al-Shurauq al-Ddauliyyah, 4002 M), 414.
3°Majma‘ al-Lughah al-Arabiyyah, Al-Mu’jam Al-Wajiz (Mesir: Wizarajh al-Tarbiyyah wa al
Ta'lim, 1997 ), 359.

$1Fatih Syuhud, Meneladani Akhlak Rasul dan Para Sahabat (Malang: Pustaka Alkhoirot, 2020),
113.
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tidak memukul-mukul dan lain sebagainya.®? Ibnu Qayyim al-Jauziyah
mengartikan sabar, merupakan menahan perasaan gelisah, putus asa, dan
amarah, menahan lidah dari ingin mengeluh, dan menahan anggota tubuh dari
menyakiti orang lain.*® Sedangkan sabar menurut al-Jurjani merupakan
tindakan tidak menggerutu ketika sakit, baik karena Allah, bahkan apabila
bukan karena Allah atau hasil dari perbuatannya sendiri®>* Menurut Shekh
Muhammad ibn Salih sabar merupakan menegakkan diri dari melaksanakan
ketaatan pada Allah SWT, menjauhkannya dari maksiat terhadap Allah, serta
mencegah perasaan dan sikap marah dalam menjalankan takdir Allah yang
tidak sesuai dengan keinginan.®

Setelah adanya pengertian di atas bahwa dalam kata sabar terdapat
makna ketahanan, kekuatan, dan bukan kelemahan, sehingga sesorang
dikatakan sabar ketika mampu dan kuat dalam mendapatkan musibah, kuat
menahan beban dalam menjalankan perintah, kuat dalam menahan diri dari
segala larangan, menahan dari hawa nafsunya, menahan diri untuk tetap
istiqamah dalam beragama.®® ‘Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat
disimpulkan.  dalam ~ penelitian ~ ini sabar  merupakan  kemampuan
mengendalikan, mengatur, menahan (pikiran, emosional, dan perbuatan) dalam
mengatasi berbagai macam keadaan.

2. Macam-macam Sabar

*2Abdullah al-Yamani, Sabar, ter. Iman Firdaus (Jakarta: Qisthi Press, 2008), 14.

31bnu Qayyim al-Jauziyah, “Udd aru al-Sabirin, ter. Iman Firdaus (Jakarta: Qisthi Press, 2010), 11.
34Syekh al-Sharif al-Jurjani, a/-Ta’rifat (Beirut: Dar Kutub al-‘Arabi, 1413), 48.

3’SSyeikh Muhammad al-Uthaimin, Syarah Riyadhus Shalihin: Jilid 3, ter. Asmuni (Bekasi: Darul
Falah, 2007),130.

5Lalu Heri Afrizal, Ibadah Hati (Jakarta: Hamdalah, 2008), 329.
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Menurut M. Quraish Shihab sabar dibagi menjadi dua macam yaitu:
sabar jassmani dan rohani. Sabar jasmani merupakan kesabaran untuk
menerima dan menjalankan perintah-perintah keagama